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	ABSTRAK

Pemerintahan desa menjadi ujung tombak dalam penyelenggaraan pelayanan publik di Indonesia, khususnya dalam memberikan layanan administrasi kepada masyarakat. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi seringkali menghambat efektivitas layanan. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh mahasiswa di Kantor Desa Dusun Baru, Kecamatan Ilir Talo, bertujuan untuk mendukung pelaksanaan pelayanan publik, terutama dalam pengurusan administrasi surat keterangan dan pengaduan masyarakat. Metode pelaksanaan PKL meliputi observasi, partisipasi aktif dalam pelayanan administrasi, serta pendampingan terhadap masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa mampu meningkatkan efisiensi dan ketepatan proses layanan serta memberikan solusi inovatif terhadap kendala teknis di lapangan. Dengan demikian, peran mahasiswa terbukti strategis dalam membantu perangkat desa memberikan pelayanan yang lebih responsif dan profesional.
ABSTRACT 

The village government serves as the frontline in delivering public services in Indonesia, particularly in providing administrative services to the community. However, challenges such as limited human resources and technology often hinder the effectiveness of these services. The Field Work Practice (PKL) activity conducted by students at the Dusun Baru Village Office, Ilir Talo Sub-district, aims to support the implementation of public services, especially in managing administrative letters and handling community complaints. The PKL activities included observation, active participation in administrative services, and assisting community members. The results showed that student involvement was able to improve the efficiency and accuracy of service processes, as well as provide innovative solutions to technical challenges in the field. Therefore, the role of students has proven to be strategic in helping village officials deliver more responsive and professional services.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa sebagai bagian dari sivitas akademika memiliki tanggung jawab untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui kegiatan pengabdian. Salah satu bentuk kontribusi tersebut diwujudkan melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang tidak hanya bertujuan memenuhi kewajiban akademik, tetapi juga membawa dampak langsung terhadap peningkatan pelayanan publik. Pelayanan masyarakat di tingkat desa merupakan salah satu ruang pengabdian yang sangat membutuhkan keterlibatan akademisi, khususnya mahasiswa, karena desa berperan penting dalam menjamin akses layanan dasar bagi warganya (Sawir, 2020). Kantor Desa Dusun Baru, Kecamatan Ilir Talo, Kabupaten Seluma, menjadi pusat pelayanan administratif yang menangani beragam kebutuhan warga seperti pembuatan surat keterangan, surat pindah, surat domisili, serta penanganan berbagai pengaduan sosial. Namun, kondisi pelayanan di desa ini masih menghadapi sejumlah hambatan, antara lain keterbatasan sumber daya manusia, minimnya pemahaman teknologi informasi, serta belum optimalnya sistem administrasi. Proses layanan masih bersifat manual dan belum memiliki alur kerja yang efisien, sehingga berpotensi menimbulkan antrean panjang, keterlambatan penyelesaian dokumen, dan kesalahan dalam pencatatan.
Keberadaan mahasiswa dalam kegiatan PKL berperan strategis membantu memperbaiki sistem pelayanan yang belum optimal. Mahasiswa hadir bukan hanya sebagai pelaksana teknis tambahan, melainkan sebagai fasilitator perubahan yang membawa pendekatan ilmiah, keterampilan teknologi, dan semangat inovasi ke dalam lingkungan kerja pemerintahan desa. Peran ini sekaligus menjadi wujud nyata dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat berbasis kebutuhan riil warga (Napsiyah et al., 2023).Pelayanan publik di desa memerlukan transformasi dari sistem manual ke arah pelayanan yang lebih efisien dan akuntabel. Permasalahan yang ditemukan di Desa Dusun Baru mencakup ketiadaan format baku surat menyurat, lemahnya arsip dokumen, dan belum tersedianya sarana pengaduan warga yang terstruktur (Helmi et al., 2024). Mahasiswa melalui PKL memberikan intervensi dengan membantu pembuatan template dokumen digital, menyusun sistem arsip berbasis Microsoft Excel, serta merancang formulir pengaduan warga baik dalam versi cetak maupun digital. Pendekatan ini menyesuaikan dengan kondisi sumber daya yang tersedia di desa, tanpa harus menuntut perangkat lunak mahal atau pelatihan yang kompleks.Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pelayanan publik desa memberikan dampak signifikan. Irawati (2021) menyebutkan bahwa pendampingan oleh mahasiswa pada pelatihan penyusunan laporan keuangan desa mampu meningkatkan transparansi dan akurasi pelaporan. Gunawan dan Nurfadillah (2022) juga menemukan bahwa mahasiswa yang menginisiasi digitalisasi pengarsipan dokumen membantu mengurangi waktu pelayanan di Kantor Desa Balang Baru secara drastis. Namun, masih sedikit publikasi ilmiah yang membahas kontribusi mahasiswa secara langsung dalam operasional harian pelayanan desa, khususnya dalam proses administrasi surat dan penanganan aduan masyarakat secara sistematis.Masih terdapat potensi besar dalam pemanfaatan teknologi tepat guna hasil riset atau pengembangan industri untuk mendukung pelayanan desa. Beberapa sistem informasi desa seperti SIPeDes atau SIDesa telah dikembangkan dan terbukti efektif meningkatkan efisiensi layanan (Cholidah & Choiriyah, 2024). Meskipun demikian, sebagian besar desa belum mampu mengadopsinya karena keterbatasan perangkat keras, keterampilan SDM, serta minimnya pendampingan implementasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan pendekatan yang lebih sederhana dan aplikatif yang bisa dimulai melalui kegiatan pengabdian mahasiswa secara langsung.
Pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa melalui PKL di Desa Dusun Baru menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pendampingan langsung lebih mudah diterima dan memiliki dampak yang nyata. Mahasiswa tidak hanya menyelesaikan tugas administratif, tetapi juga menjadi penghubung antara pendekatan akademik dan realitas pemerintahan desa. Peran ini menjadikan mahasiswa sebagai agen perubahan yang memperkenalkan pola kerja baru, mempercepat layanan, dan membangun kesadaran akan pentingnya efisiensi serta akuntabilitas. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1.
Menggambarkan kondisi pelayanan masyarakat di Kantor Desa Dusun Baru serta mengidentifikasi permasalahan utama yang menghambat efektivitas pelayanan.

2.
Menjelaskan kontribusi mahasiswa dalam mendukung proses pelayanan administrasi desa melalui kegiatan PKL.

3.
Menganalisis bentuk solusi yang diterapkan mahasiswa untuk mengatasi hambatan pelayanan, khususnya melalui penerapan teknologi sederhana dan pola kerja efisien.

4.
Mengungkap metode pelayanan alternatif dan teknologi tepat guna yang relevan namun belum diterapkan di desa, sebagai bahan pengembangan untuk pengabdian selanjutnya.

5.
Memberikan dasar untuk pengembangan model kolaborasi antara perguruan tinggi dan pemerintah desa dalam peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi model replikasi bagi desa-desa lain yang menghadapi permasalahan serupa. Mahasiswa sebagai mitra kerja lapangan terbukti mampu memperkuat kapasitas pelayanan desa, sekaligus mendapatkan pembelajaran aplikatif yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Kolaborasi antara dunia pendidikan dan pemerintah desa menjadi strategi penting untuk menjawab tantangan pelayanan publik di tingkat akar rumput secara konkret, terukur, dan berkelanjutan.
METODE

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh mahasiswa menggunakan metode partisipatif deskriptif, yaitu pendekatan yang menempatkan mahasiswa sebagai pelaksana aktif yang terlibat langsung dalam kegiatan pelayanan di kantor desa. Mahasiswa tidak hanya melakukan pengamatan, tetapi juga terlibat dalam proses penyelenggaraan layanan administratif dan sosial secara menyeluruh. Lokasi kegiatan berlangsung di Kantor Desa Dusun Baru, Kecamatan Ilir Talo, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu, selama periode 10 Maret hingga 20 April 2025.

Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam empat tahapan utama berikut:

1. Identifikasi Lingkungan Kerja
Aktivitas ini meliputi pengenalan terhadap struktur organisasi desa, fungsi masing-masing perangkat desa, serta sistem alur pelayanan yang berlaku. Mahasiswa memahami jabatan, wewenang, dan tanggung jawab perangkat desa dalam proses pelayanan kepada masyarakat.

2. Observasi dan Pencatatan Layanan
Mahasiswa melakukan observasi langsung terhadap jenis layanan yang sering diajukan warga, waktu proses layanan, serta kendala yang dihadapi. Observasi dicatat secara sistematis dalam logbook untuk dianalisis lebih lanjut.
3. Pelaksanaan Pelayanan Langsung
Mahasiswa terlibat aktif dalam membantu pembuatan surat-surat administratif seperti SKP, SKU, surat domisili, serta mencatat dan membantu tindak lanjut terhadap aduan warga. Aktivitas ini memungkinkan mahasiswa memahami dinamika pelayanan publik secara riil.

4. Evaluasi dan Refleksi
Tahap ini dilakukan melalui diskusi berkala dengan perangkat desa. Mahasiswa menyampaikan temuan, mendiskusikan hambatan pelayanan, serta menawarkan solusi berbasis praktik lapangan yang bersifat aplikatif dan realistis.

Setiap aktivitas dijalankan dengan prinsip kerja kolaboratif antara mahasiswa dan aparatur desa. Bentuk kontribusi mahasiswa antara lain:

1. Membantu menyusun ulang format surat agar lebih rapi dan efisien.

2. Mengarsipkan dokumen secara digital menggunakan Microsoft Excel.

3. Merancang formulir pengaduan warga dalam versi cetak dan digital.

4. Memberikan pelatihan penggunaan perangkat lunak dasar seperti Microsoft Word dan Excel.

Berikut ini disajikan sumber daya manusia dan perangkat yang digunakan dalam setiap aktivitas kegiatan pengabdian:
Tabel 1. Sumber Daya Kegiatan Pengabdian

	No
	Aktivitas
	Manusia
	Perangkat

	1
	Identifikasi struktur organisasi & alur pelayanan
	Mahasiswa PKL
	Buku Profil Desa, Laptop

	2
	Observasi dan pencatatan layanan masyarakat
	Mahasiswa PKL
	Logbook, Smartphone

	3
	Pelayanan surat (SKP, SKU, Domisili)
	Mahasiswa & Kades
	Microsoft Word, Printer

	4
	Pengelolaan arsip administrasi
	Mahasiswa
	Microsoft Excel, Flashdisk

	5
	Dokumentasi dan penanganan aduan warga
	Mahasiswa
	Formulir Cetak & Digital

	6
	Evaluasi dan diskusi solusi bersama perangkat
	Mahasiswa & Perangkat Desa
	Proyektor, Notulen


Sumber: (diolah peneliti)

Pendekatan ini memampukan mahasiswa untuk memahami secara langsung praktik birokrasi di tingkat desa serta menyumbangkan solusi sederhana namun aplikatif. Kegiatan juga didokumentasikan setiap hari dalam bentuk laporan kerja harian, logbook, serta laporan mingguan sebagai bahan evaluasi. Wawancara informal dengan warga pengguna layanan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana mereka merasa terbantu dengan pelayanan selama kegiatan PKL berlangsung. Informasi ini dipakai untuk mengevaluasi tingkat kepuasan layanan dan sebagai dasar perbaikan pada fase selanjutnya. Metode partisipatif ini membuktikan bahwa pengabdian berbasis pengalaman langsung mampu menghasilkan intervensi yang tepat sasaran, menyesuaikan kondisi lokal, dan memberdayakan mahasiswa untuk menjadi agen perubahan nyata di tengah masyarakat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aktivitas

Selama pelaksanaan kegiatan PKL yang berlangsung lebih dari satu bulan di Kantor Desa Dusun Baru, mahasiswa secara aktif terlibat dalam berbagai proses pelayanan masyarakat. Aktivitas pelayanan desa yang paling dominan adalah pembuatan dokumen administratif seperti Surat Keterangan Pindah (SKP), Surat Keterangan Usaha (SKU), dan Surat Keterangan Domisili (Sartika, 2024). Dokumen-dokumen ini merupakan syarat penting dalam berbagai keperluan warga, seperti pengajuan bantuan, pembukaan rekening bank, pendaftaran sekolah, dan perpindahan penduduk antarwilayah. Selain layanan surat menyurat, mahasiswa juga turut mencatat dan menangani pengaduan masyarakat yang masuk melalui perangkat dusun. Pengaduan tersebut umumnya berkaitan dengan permasalahan sengketa tanah, kesalahan data kependudukan, dan permohonan klarifikasi administrasi. Mahasiswa membantu dari tahap awal seperti menerima laporan warga, memverifikasi dokumen pendukung, hingga menindaklanjuti laporan kepada kepala desa atau pihak terkait.
Seluruh kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif dengan perangkat desa, di mana mahasiswa bertindak sebagai mitra kerja administrative (Jawari et al., 2024). Dalam kegiatan pembuatan surat, mahasiswa menyusun ulang format surat menjadi lebih rapi dan profesional menggunakan Microsoft Word. Langkah ini secara langsung mempersingkat waktu pengetikan dan membantu perangkat desa menghindari kesalahan isi dokumen yang sering terjadi saat mengetik dari awal Proses pengarsipan juga mengalami pembaruan. Jika sebelumnya semua dokumen dicatat secara manual di buku register, maka selama kegiatan PKL dilakukan digitalisasi sederhana. Mahasiswa membuat tabel pengarsipan menggunakan Microsoft Excel yang memuat nomor surat, jenis surat, nama pemohon, dan tanggal pembuatan. Sistem ini memudahkan perangkat desa dalam mencari kembali dokumen yang sudah dibuat, serta menyusun rekapitulasi data administrasi bulanan. Mahasiswa juga merancang formulir aduan warga dalam dua format, yaitu formulir cetak untuk penggunaan manual dan format digital menggunakan dokumen isian komputer. Langkah ini membantu perangkat desa dalam mencatat keluhan secara sistematis dan menjadi arsip tersendiri yang bisa dirujuk sewaktu-waktu.
Keterlibatan mahasiswa terbukti membawa perubahan positif dalam ritme kerja perangkat desa. Proses pelayanan menjadi lebih terstruktur, waktu tunggu masyarakat berkurang, dan perangkat desa menjadi lebih akrab menggunakan teknologi dasar. Selain bekerja secara administratif, mahasiswa juga mengamati dinamika sosial yang terjadi selama interaksi dengan masyarakat dan belajar langsung bagaimana birokrasi desa dijalankan secara praktis. Pendekatan kerja yang diadopsi bersifat fleksibel namun berorientasi pada efisiensi. Mahasiswa tidak hanya mengerjakan tugas yang diperintahkan, tetapi juga menawarkan alternatif solusi atas kendala yang ada. Hal ini menumbuhkan suasana kerja yang lebih terbuka dan kolaboratif antara mahasiswa dan aparatur desa. Hasil ini memperkuat posisi mahasiswa bukan sekadar sebagai pelaksana PKL, melainkan sebagai kontributor aktif dalam peningkatan mutu pelayanan publik di tingkat desa.  

Penyelesaian Masalah

Kegiatan PKL yang dilaksanakan di Desa Dusun Baru juga mengungkap berbagai permasalahan struktural dan teknis dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Masalah-masalah tersebut tidak hanya berdampak pada keterlambatan pelayanan, tetapi juga berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terhadap kualitas pemerintahan desa. Permasalahan utama yang ditemukan adalah keterbatasan sarana prasarana, terutama komputer dan printer yang sudah usang. Perangkat ini sering mengalami kerusakan ringan seperti hang atau lambat merespons perintah. Akibatnya, proses pengetikan dan pencetakan surat menjadi terhambat. Ketika hanya tersedia satu printer aktif, seluruh kebutuhan pencetakan harus antre, padahal jumlah permohonan surat bisa mencapai puluhan dalam satu hari. Selain itu, keterbatasan jaringan internet menyebabkan perangkat desa tidak bisa mengakses informasi atau mengirimkan laporan secara daring dengan lancar.
Keterbatasan kedua adalah kemampuan SDM perangkat desa yang masih rendah dalam penguasaan teknologi dasar. Sebagian besar staf belum terbiasa menggunakan komputer untuk keperluan administrasi secara optimal. Proses mengetik surat masih dilakukan secara manual, tidak menggunakan template atau pengaturan dokumen yang efisien. Akibatnya, pekerjaan administratif menjadi lambat dan rentan kesalahan. Minimnya pelatihan serta beban kerja yang tinggi membuat perangkat desa kesulitan meningkatkan keterampilannya secara mandiri.
Masalah ketiga yang ditemukan adalah manajemen waktu pelayanan yang kurang efektif. Pada hari-hari tertentu, terutama awal pekan atau menjelang tanggal penting (misalnya penyaluran bantuan), warga datang dalam jumlah besar secara bersamaan. Hal ini menimbulkan antrean panjang, ketidaktertiban, dan bahkan konflik kecil antarwarga. Sistem antrian belum tertata dengan baik dan tidak ada pemisahan waktu berdasarkan jenis layanan.
Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, mahasiswa bersama perangkat desa melakukan beberapa pendekatan solusi praktis yang aplikatif dan sesuai dengan kemampuan desa.

1. Pertama, dilakukan penjadwalan pelayanan warga berdasarkan jenis kebutuhan, misalnya pelayanan surat umum dijadwalkan pada pagi hari dan pengaduan masyarakat pada siang hari. Hal ini membantu mengatur arus kedatangan warga dan meminimalkan penumpukan.

2. Kedua, mahasiswa menyusun template surat digital untuk jenis-jenis dokumen yang sering digunakan. Format ini disimpan dalam folder komputer desa, sehingga ketika warga datang, perangkat desa tinggal mengganti nama dan data pada template yang tersedia. Langkah ini terbukti memangkas waktu ketik hingga lebih dari 50%.

3. Ketiga, dilakukan sosialisasi ringan kepada warga yang datang ke kantor desa. Mahasiswa menyampaikan informasi tentang dokumen yang harus dibawa, serta alur proses layanan. Beberapa warga yang belum paham diberi contoh formulir atau dibantu menyusunnya. Langkah ini mengurangi jumlah permintaan yang tertunda akibat dokumen tidak lengkap.

4. Keempat, mahasiswa menyelenggarakan pelatihan teknis singkat kepada perangkat desa tentang penggunaan Microsoft Word dan Excel. Pelatihan ini dilakukan secara informal di sela waktu kerja. Materi disesuaikan dengan kebutuhan langsung, seperti mengatur paragraf surat, membuat daftar di Excel, atau menyimpan dokumen secara sistematis. Respons dari perangkat desa cukup positif, terutama karena pelatihan disampaikan dalam suasana yang santai dan tanpa tekanan.

Kekuatan internal yang mendukung keberhasilan penyelesaian masalah adalah adanya komitmen dari perangkat desa untuk menerima masukan dan perubahan. Beberapa staf bahkan menyatakan keinginan untuk terus belajar meski keterbatasan usia menjadi tantangan tersendiri. Selain itu, mahasiswa sebagai pihak eksternal diterima baik oleh masyarakat karena membawa semangat baru dan cara kerja yang berbeda namun tidak memaksa. Faktor eksternal yang mendukung kegiatan ini antara lain adalah dukungan dari kampus melalui program PKL yang memungkinkan mahasiswa turun langsung ke lapangan. Keberadaan kampus yang tidak terlalu jauh dari lokasi desa juga memudahkan komunikasi dan supervisi kegiatan. Di sisi lain, kelemahan internal yang menjadi hambatan adalah masih rendahnya literasi digital dan dokumentasi administrasi desa yang belum sistematis. Selain itu, sebagian perangkat masih menunjukkan resistensi awal terhadap perubahan cara kerja. Hambatan eksternal muncul dari fasilitas desa yang terbatas, serta keterbatasan waktu PKL yang tidak memungkinkan mahasiswa menyelesaikan semua perbaikan yang diinginkan.
Meski demikian, intervensi yang dilakukan sudah memberikan perubahan nyata. Proses kerja menjadi lebih cepat, arsip lebih tertata, dan perangkat desa memiliki pemahaman baru tentang pentingnya efisiensi dan digitalisasi pelayanan. Mahasiswa juga belajar secara langsung bagaimana menghadapi hambatan administratif dan sosial dalam pelayanan publik tingkat desa. Kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pengabdian yang bersifat partisipatif dan berbasis kebutuhan lapangan dapat menyelesaikan masalah pelayanan secara nyata. Mahasiswa sebagai agen perubahan telah berhasil menyisipkan nilai-nilai efektivitas, teknologi, dan kemitraan dalam kerja-kerja birokrasi desa secara sederhana namun berdampak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di Kantor Desa Dusun Baru, Kecamatan Ilir Talo, membuktikan bahwa mahasiswa memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat desa. Melalui keterlibatan langsung dalam proses administrasi seperti pembuatan SKP dan SKU, pengelolaan arsip, serta penanganan aduan masyarakat, mahasiswa berhasil memberikan kontribusi konkret terhadap efisiensi, akurasi, dan profesionalitas pelayanan desa.
Keterbatasan sarana dan prasarana serta rendahnya literasi teknologi di kalangan perangkat desa menjadi tantangan utama dalam penyelenggaraan pelayanan. Namun, dengan pendekatan kolaboratif dan solusi berbasis teknologi sederhana, mahasiswa mampu menjadi agen perubahan yang memperkenalkan pola kerja yang lebih tertata, responsif, dan mudah diadopsi oleh perangkat desa. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi desa, tetapi juga menjadi media pembelajaran praktis yang bermakna bagi mahasiswa sebagai calon profesional di masa depan. Untuk mendukung keberlanjutan dan replikasi kegiatan serupa di desa-desa lain, disarankan:
1. Pemerintah desa perlu melengkapi sarana pelayanan dengan perangkat pendukung seperti komputer, printer, dan akses internet yang memadai guna menunjang digitalisasi administrasi desa.

2. Perguruan tinggi sebaiknya menyelenggarakan pelatihan dan pembekalan teknis serta komunikasi publik bagi mahasiswa sebelum diterjunkan ke lapangan, agar mereka lebih siap menghadapi dinamika pelayanan desa.

3. Kerja sama antara kampus dan pemerintahan desa perlu diperkuat melalui program pengabdian berkelanjutan, tidak terbatas hanya pada masa PKL, agar dampak yang dihasilkan lebih sistematis dan berjangka panjang.

4. Penyusunan modul pelatihan sederhana untuk perangkat desa sangat dianjurkan sebagai bagian dari output kegiatan PKL, agar inovasi yang dibawa mahasiswa tetap dapat diterapkan meskipun kegiatan telah berakhir.

5. Evaluasi berkala terhadap dampak kegiatan PKL perlu dilakukan, agar program pengabdian yang dilakukan dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan riil masyarakat desa.

Dengan demikian, PKL dapat menjadi sarana pemberdayaan desa sekaligus penguatan kapasitas mahasiswa sebagai pelaku perubahan sosial yang adaptif dan solutif
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